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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada konsep hukum Newton. Jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subjek penelitian yang 
digunakan adalah siswa Kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Surabaya. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian adalah  sebanyak 2 kelas siswa kelas VIII yang berjumlah 63 orang dengan anggota populasi 
heterogen dimana teknik pengambilan sampel dengan cara acak. Lembar tes soal objektif dengan metode 
CRI (Certainty of Response Index) merupakan instrumen yang digunakan pada penelitian ini. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu dengan deskrptif kuanitatif. Berdasarkan hasil tes, nantinya siswa akan 
dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep, kemudian 
dikelompokkan kembali untuk mencari miskonsepsi tertinggi. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata 
miskonsepsi siswa yang diperoleh yakni 39,5%. Miskonsepsi paling tinggi terdapat pada subkonsep hukum 
I Newton yakni sebesar 39,7%. Miskonsepsi yang banyak ditemukan pada materi hukum Newton di 
penelitian ini adalah antara lain a) tidak ada gaya yang bekerja pada benda diam b) benda yang massanya 
besar akan jatuh lebih dulu dari benda yang bermassa kecil c) gaya berat dan gaya normal merupakan 
pasangan gaya aksi dan reaksi. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi pada materi 
hukum Newton masih ditemukan pada siswa SMP kelas VIII 
 
Kata Kunci:  Miskonsepsi, Hukum Newton, CRI test 
  
Abstract 
This study aims to identify students' misconceptions on Newton's legal concepts. This type of research used 
in this study is quantitative. The research subjects used were Class VIII students one of SMP Negeri in 
Surabaya. The sample used in the study was as many as 2 classes of class VIII students totaling 63 people 
with heterogeneous population members where the sampling technique was random.. The objective test 
sheet using the CRI (Certainty of Response Index) method is the instrument used in this study. The data 
analysis technique used is descriptive-quantitative. Based on the test results, the students will be grouped 
into 3 categories, namely understanding concepts, misconceptions, and not understanding concepts, then 
regrouped to look for the highest misconceptions. From the research results, the average of students 
misconceptions obtained was 39.5%. The highest misconception is found in Newton's first law sub concept, 
which is 39.7%. Misconceptions that are often found in Newton's law material in this study include: a) no 
force acting on stationary objects b) large mass objects will fall first than objects with small mass c) 
gravity and normal forces are pairs of action forces and reaction. In this study it can be concluded that 
misconceptions on Newton's law material are still found in eighth grade junior high school students. 
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PENDAHULUAN 
IPA adalah suatu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari kejadian-kejadian alam yang kebanyakan 
siswa sangat sulit mengamatinya dengan panca indera 
sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa 
dengan benar karena berbagai pemikiran-pemikiran siswa 
yang abstrak dan hanya bisa menerka-nerka. Siswa belajar 
konsep pengetahuan tentang dunia di sekitar mereka dari 
sistem pendidikan di sekolah atau cara informal sesuai 
dengan pengalaman mereka, yang sering digunakan untuk 
membangun wawasan dengan perspektif siswa (Soeharto 
dkk, 2019). Banyaknya pemikiran-pemikiran pada siswa 
tersebut bisa menyebabkan kesalahan konsep. 
Perkembangan suatu konsep perlu ditunjang dengan 
kemampuan yang dimiliki siswa untuk memperoleh 
konsep-konsep yang setelahnya atau yang baru dan 
mengkaitkan atau menggabungkannya dengan konsep 
sebelumnya yang sudah diperoleh, agar memperoleh suatu 
kesinambungan. Kesinambungan berpikir pada siswa 
perlu terjadi agar konsep yang didapat dapat dipahami 
secara menyeluruh, sehingga siswa tidak mengalami 
miskonsepsi. 
Penelitian tentang miskonsepsi telah banyak 
dilakukan dan ditemukan bahwa ternyata miskonsepsi 
terdapat dalam semua bidang sains. Mulai dari level siswa 
dasar sampai level mahasiswa pun juga terjadi 
miskonspesi (Suparno, 2012). Dari beberapa penelitian, 
seperti penelitian Kirbulut & Geban (2014) bahkan 
miskonsepsi juga masih terjadi pada pendidik yaitu para 
guru, sehingga hal ini memungkinkan miskonsepsi yang 
terjadi pada siswa menjadi lebih besar. Menurut Berg 
(1991) menyebutkan bahwa miskonsepsi merupakan 
ketidaksamaan konsep yang telah dimiliki oleh seseorang 
dengan konsep yang digunakan oleh ilmuwan. Suatu 
konsep yang menimbulkan miskonsepsi bisa berdampak 
besar untuk pemahaman siswa, contohnya dalam 
pembelajaran IPA ketika sudah terjadi miskonsepsi diawal 
maka akan mengalami hambatan pada penerimaan konsep 
selanjutnya . 
Kesulitan utama siswa dalam mempelajari fisika 
adalah diakibatkan terjadinya miskonsepsi  (Artiawati, 
Muliyani, & Kurniawan, 2016). Bahaya miskonsepsi yang 
membawa dampak fatal contohnya pada penelitian 
Laksana (2016) menyebutkan bahwa miskonsepsi pada 
siswa meyakini bahwa matahari mengelilingi bumi dan 
sebagai pusat alam semesta. Hal tersebut memang tidak 
sesuai dengan para ahli, tetapi dalam kehidupan siswa 
konsep tersebut berguna untuk menjelaskan mengapa 
matahari seperti terbit dari timur dan tenggelam di barat, 
dengan konsep tersebut siswa dapat berkomunikasi 
dengan banyak orang yang bergagasan sama. Hasil 
penelitian tersebut tentunya menjadi refleksi bahwa 
miskonsepsi masih dapat dialami siswa dan terjadi pada 
mata pelajaran IPA (Aksoy, 2017). 
Salah satu konsep yang harus dipahami siswa dan 
memungkinkan terjadinya miskonsepsi pada mata 
pelajaran IPA adalah materi Hukum Newton. Materi ini 
sangat penting digunakan untuk dipelajari lagi karena di 
SMA dan perguruan tinggi materi hukum Newton ini akan 
muncul kembali. Selain itu, materi hukum Newton ini 
juga erat dengan kehidupan sehari-hari sehingga sangat 
penting untuk dipelajarinya.  
Berdasarkan prapenelitian yang di lakukan di salah 
satu SMP Negeri di Surabaya sekitar 60% siswa kelas 
VIII masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Arsyad & 
Sartika (2016) mengatakan pembelajaran yang tidak 
memperhatikan miskonsepsi menyebabkan kesulitan 
belajar dan akhirnya akan menghasilkan pada rendahnya 
prestasi belajar mereka, dengan arti kata lain miskonsepsi 
memungkinkan rendahnya prestasi belajar mereka. Guru 
IPA juga mengatakan bahwa tes untuk mendiagnosa 
miskonsepsi belum pernah dilakukan. Miskonsepsi sangat 
berdampak besar pada siswa, sehaingga perlu adanya 
identifikasi miskonsepsi. Salah satunya adalah dengan 
suatu tes yang dinamakan tes diagnostik.  Jenis instrumen 
yang digunakan untuk melakukan tes diagnostik ada 
banyak, salah satunya adalah menggunakan CRI test.  
Hasan, dkk (1999) dalam jurnalnya menyatakan bahwa 
cukup sulit membedakan antara siswa yang mengalami 
miskonsepsi dan tidak paham konsep, untuk itu 
digunakanlah metode CRI untuk mengidentifikasi adanya 
miskonsepsi. Penelitian Potvin dkk (2015) juga 
menemukan bahwa menggunakan two-thier dengan CRI 
memudahkan untuk mendiagnosa siswa yang mengalami 
miskonsepsi. Dari penelitian tersebut dapat dibuktikan 
bahwa metode CRI efektif dalam mendiagnosis siswa 
yang tidak paham konsep dan siswa yang mengalami 
miskonsepsi. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 
penelitian Adityawardani & Hidayati (2017) CRI efektif 
untuk mendeskripsikan konsepsi siswa. 
Metode Certainty of Response Index (CRI) menurut 
Ibrahim (2012) adalah model tes pilihan ganda yang 
dikembangkan dengan menambahkan derajat kepastian 
respon. Metode CRI dapat menentukan apakah seseorang 
dikatakan miskonsepsi, tidak paham konsep atau dapat 
memahami miskonsepsi dengan baik. 
Berdasarkan hasil latar belakang diatas, maka dilakukan 
penelitian yang berjudul Identifikasi Miskonsepsi pada 
Materi Hukum Newton menggunakan metode Certainty of 
Rresponse Index (CRI) Kelas VIII SMP.  
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneltian 
deskriptif-kuantitatif. . Penelitian deskriptif yakni suatu 
penelitian yang mendeskripsikan atau memaparkan suatu 
fenomena (Sukmadinata, 2011). Subyek yang digunakan 
adalah siswa Kelas VIII di salah satu SMP Negeri di 
Surabaya dengan jumlah sampel 63 orang. Sedangkan 
dalam penelitian ini ada instrumen yang digunakan yaitu 
berbentuk lembar tes soal objektif. Soal objektif yang 
akan digunakan merupakan 20 soal pilihan ganda yang 
telah valid dengan empat opsi jawaban yang dilengkapi 
dengan metode CRI (Certainty of Response Index).  
 Setelah mendapatkan hasil dari tes soal objektif, 
kemudian data yang diperoleh akan dianalisis. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah dengan deskriptif 
kuantitatif. Langkah-langkah yang digunakan untuk 
menganalisis data adalah tahap penilaian dan penafsiran 
data sesuai dengan CRI. Kemudian data ditafsirkan 
dengan mengkatagorikan kategori siswa yang 
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miskonsepsi, paham konsep, dan tidak paham konsep, 
dan lalu ditafsirkan kembali menurut miskonsepsi yang 
rendah dan miskonsepsi yang tinggi dengan 
menggunakan fraksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil data tes pilihan ganda 
menggunakan CRI test menunjukkan bahwa masih 
banyak siswa yang meyakini jawaban yang salah, hal ini 
diartikan bahwa masih banyaknya siswa yang mengalami 
miskonsepsi pada materi hukum Newton ini.  
Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan 
didapatkan data persentase siswa yang paham konsep, 
miskonsepsi, dan tidak paaham konsep dengan 
penjabaran sebagai berikut 
 
Tabel 1. Persentase Siswa pada Kategori Paham Konsep 













1 23,8 52,5 23,8 
2 55,5 28,6 15,9 






3 57,1 30,2 12,7 
4 47,6 41,3 11,1 





benda yang diam 













bola di suatu 
ketinggian 
7 53,9 30,2 15,9 
8 66,6 17,5 15,9 






9 65,0 28,6 6,34 
10 31,8 58,7 9,5 
 







11 61,2 23,8 14,3 
12 47,6 31,8 20,6 
13 60,3 33,3 6,34 
14 49,2 34,9 15,9 
























aksi dan reaksi 













20 63,4 28,6 8,0 
Total Rata-Rata 47,9 39,5 12,6 
Total Rata-Rata 47,9 39,5 12,6 
Pada bab Hukum Newton ini ada 13 Indikator yang 
harus dipenuhi siswa. Berdasarkan pada Tabel 1 dapat 
dilihat bahwa rata-rata miskonsepsi siswa masih tinggi 
pada indikator 1,3,6 dan 11. Siswa yang banyak 
mengalami miskonsepsi terdapat pada indikator 
menjelaskan karakteristik hukum II Newton yang terdapat 
pada soal 9 dan 10 dengan persentase rata-rata sebesar 
43,65%. Sejalan dengan penelitian  Zulvita, Halim, & 
Elisa (2017) yang juga mengatakan bahwa hasil belajar 
pada konsep hukum II Newton ini masih rendah. Belajar 
yang  hanya  dengan  menghafal  tanpa  bisa  memahami 
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konsep  dapat  menyebabkan  kesalahan  dalam  menerima 
informasi  (Hermawan ,2008). Maka  dari itu,  diperlukan  
strategi  yang  tepat  guna  menanamkan konsep  yang  
benar  dan  menyeluruh. 
Sedangkan siswa yang mengalami miskonsepsi 
terendah terdapat pada indikator menjelaskan gaya yang 
bekerja pada bola di suatu ketinggian dengan persentase 
sebesar 23,8%. 
Selanjutnya, untuk mengetahui miskonsepsi yang 
dimiliki siswa termasuk miskonsepsi yang kuat atau 
lemah dapat ditunjukkan melalui tabel 2. Dengan mencari 
CRIs dan Fraksi kemudian menghubungkannya maka 
setiap soal akan bisa dikategorikan miskonsepsi yang kuat 
atau lemah serta tidak paham konsep. 
 
Tabel 2. Nilai CRI Untuk Jawaban Salah (CRIs) dan 
Fraksi 
Indikator No Soal CRIs F Kategori 
1. 
 
1 3,57 0,39 M 
2 3,13 0,65 M 
2. 
 
3 3,52 0,68 M 
4 3,38 0,52 M 
3. 5 3,55 0,38 M 
4. 6 3,35 0,68 M 
5. 
 
7 3,25 0,65 M 
8 3,18 0,76 M 
6. 
 
9 3,31 0,69 M 
10 3,60 0,38 M 
7. 
 
11 2,86 0,77 Miskonsepsi 
rendah 
12 3,12 0,65 M 
13 3,47 0,66 M 
14 3,52 0,68 M 
8. 15 3,40 0,68 M 
9. 16 3,55 0,57 M 
10. 17 3,36 0,52 M 
11. 18 3,30 0,52 M 
12. 19 3,35 0,55 M 
13. 20 3,41 0,73 M 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat lihat bahwa pada materi 
hukum Newton siswa mengalami miskonsepsi. Untuk 
menentukan apakah rata-rata nilai CRI digolongkan 
rendah atau tinggi menggunakan nilai fraksi. Jika CRI 
diatas 2,5 dan nilai fraksi rendah (<0,5) maka CRIs 
tersebut digolongkan CRI tinggi karena proporsi siswa 
yang menjawab salah lebih besar. Artinya, soal tersebut 
dimiskonsepsi dengan kategori tinggi. Sebaliknya jika 
nilai fraksi tinggi (>0,5) maka CRIs tersebut digolongkan 
CRI tinggi karena proporsi siswa yang menjawab benar 
lebih besar. Pada tabel diatas miskonsepsi yang tinggi 
terdapat pada hampir semua kategori soal. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa pada konsep hukum Newton siswa 
masih cenderung mengalami miskonsepsi. 
Selanjutnya, untuk mengetahui miskonsepsi siswa 




Gambar 1. Grafik Persentase Tingkat Pemahaman Siswa 
Berdasarkan Subkonsep Materi Hukum Newton 
 
Gambar 1 menjelaskan tentang perbandingan tingkat 
persentase miskonsepsi, paham konsep dan tidak paham 
konsep pada setiap subkonsep. Berdasarkan pada gambar 
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat miskonsepsi siswa 
yang miskonsepsimasih tinggi dalam setiap subkonsep. 
Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa 39,7% % siswa 
miskonsepsi tentang hukum I Newton, 32,3 % siswa 
miskonsepsi tentang hukum II Newton dan 34,6% siswa 
miskonsepsi tentang hukum II Newton. Miskonsepsi 
tertinggi yakni pada subkonsep hukum I Newton. Menurut 
Halliday & Resnick (2005) Hukum I Newton menjelaskan 
tentang setiap benda akan tetap berada dalam keadaan 
diam atau bergerak beraturan kecuali jika ia dipaksa untuk 
mengubah keadaan itu oleh gaya-gaya yang berpengaruh 
padanya. 
Selanjutnya, untuk mengetahui apa saja miskonsepsi 
yang terjadi pada siswa disetiap butir soal diberikan tabel 
sebagai berikut 
 




Miskonsepsi yang Terjadi 
1,2 
Benda diam diatas meja datar karena tidak 
ada gaya yang bekerja pada benda tersebut 
3,4 
Alasan benda dalam keadaan setimbang 
adalah karena ada gaya gravitasi yang 
menyebabkan benda diam. 
5,6 
Tidak ada gaya yang bekerja pada benda 
yang diam 
7 
Ketika bola berada pada ketinggian 
masksimum, ada gaya yang bekerja pada bola 
tersebut yakni gaya gravitasi 
8 
Jika suatu benda dari bumi dibawa ke bulan 
maka berat benda berubah, bukan massa. 
10 
Benda yang massanya besar akan jatuh lebih 
cepat dari benda yang massanya lebih kecil. 
PENSA E-JURNAL : PENDIDIKAN SAINS | Volume 8 Nomor 3 Tahun 2020 




e-ISSN: 2252-7710                                                                                                                     
11 
Arah gaya tidak berpengaruh pada nilai 
resultan gaya 
12 
Benda yang memiliki speed nol tidak 
mempunyai percepatan. 
13 
Yang mempengaruhi percepatan pada benda 
hanya massa benda itu sendiri dengan nilai 
nya yang sebanding. 
Percepatan, gaya dan massa nilainnya 
sebanding 
15 
Arah gaya tidak berpengaruh terhadap 
resultan gaya 
16 
Semakin besar percepatan pada benda maka 
gaya yang dihasilkan semakin kecil. 
18 
Gaya berat dan gaya normal merupakan 
pasangan gaya aksi dan reaksi 
19 
Roket dapat berjalan karena gas yang keluar 
dari mesin mendorong tanah 
20 
Gaya tarik menarik pada magnet merupakan 
penerapan Hukum II Newton 
 
Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa tingkat miskonsepsi 
siswa menurut indikator sangat tinggi, dan jika dilihat 
pada tabel tersebut pula tingkat persentase siswa yang 
tinggi terdapat pada nomor soal 1, 5, 10, dan 18. Masing-
masing persentasenya adalah 52,5%, 58,7%, 58,7%,dan 
47,6%. 
Pada soal nomor 1 dan 5 tingkat miskonsepsi yakni 
sebesar 52,5% dan 58,7%. Soal nomor 1 dan 5 ini tentang 
ada atau tidaknya gaya yang bekerja pada benda yang 
diam diatas meja datar. Banyak siswa yang menjawab 
tidak ada gaya yang bekerja pada benda tersebut, sehingga 
dapat dikatakan  masih banyak  siswa mengalami 
miskonsepsi. 
Pada soal nomor 10 tingkat miskonsepsi yakni sebesar 
58,7%. Soal nomor 10 ini tentang dua bola yang terbuat 
dari aluminium dan besi, dalam hal ini berat besi lebih 
berat dari aluminium. Dua bola tersebut dilepaskan dari 
ketinggian yang sama, yang manakah yang sampai lebih 
dulu. Separuh persen siswa mengalami miskonsepsi 
dengan menjawab bola besi sampai ke tanah dengan 
waktu yang lebih cepat. Dengan artian benda yang 
massanya besar akan jatuh lebih cepat dari benda yang 
massanya kecil. Sehingga dapat dikatakan bahwa masih 
banyak siswa yang mengalami miskonsepsi pada butir 
soal ini. 
Pada soal nomor 18 tingkat miskonsepsi yakni sebesar 
47,6%. Soal ini tentang tentang memilih yang bukan 
merupakan pasangan gaya aksi dan reaksi. Siswa yang 
miskonsepsi cenderung menjawab gaya berat dan gaya 
normal merupakan pasangan gaya aksi dan reaksi. 
Banyak faktor yang menyebabkan miskonsepsi. 
Salah satunya adalah prakonsepsi yang dimiliki siswa. 
Prakonsepsi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor  
diantaranya dari dalam diri siswa yang dipengaruhi oleh 
kemampuan bahasa dan kemampuan kognitif, maupun 
dari luar diri siswa seperti orang tua, teman,   
pembelajaran sebelumnya, dan sebagainya  (Suparno, 
2012).  Pemahaman konsep yang salah sebelumnya pada 
siswa dapat mengakibatkan miskonsepsi pada siswa yang 
akan berlanjut pada pemahaman konsep selanjutnya 
(Suparno, 2012). Dalam penelitiannya Jannah & Utami 
(2018)  juga menemukan bahwa prakonsepsi 
mempengaruhi miskonsepsi s iswa. Pada soal nomor 5 
kebanyakan siswa menganggap bahwa tidak ada gaya 
yang bekerja pada benda yang diam diatas meja. 
Anggapan inilah yang membuat siswa banyak mengalami  
miskonsepsi. Selain itu siswa juga diduga tidak 
memahami  konsep  tersebut  dalam  kehidupan  sehari-
hari  sehingga  sulit untuk menjawab pertanyaan. Maka 
dari itu  guru harus mengetahui prakonsep siswa, 
sehingga apabila ada konsep yang diperoleh siswa 
sebelumnya ada yang salah dapat dibenarkan agar 
miskonsepsi pada siswa tidak berlanjut pada pemahaman 
konsep selanjutnya.  
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh hasil bahwa instrumen CRI efektif digunakan 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Afidah (2017) 
menyatakan bahwa CRI dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi siswa.. Menurut Mahardika 
(2014) CRI ini juga efektif digunakan untuk mengetahui 
miskonsepsi siswa. Serta pada penelitian Gurel dkk 
(2015) metode ini juga sangat efektif untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi IPA. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 
miskonsepsi pada materi Hukum Newton pada siswa 
Kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Surabaya yakni 
sebesar 39,5%. Miskonsepsi tertinggi yakni pada 
subkonsep hukum I Newton sebesar 39,7%. Sedangkan 
menurut butir soal, miskonsepsi tertinggi terletak pada 




Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan  maka diperoleh saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, metode CRI (Certainty of Response 
Index) test sebaiknya dipertimbangkan untuk 
diterapkan pada proses epenilaian yang lain. 
2. Bagi peneliti lain, untuk penelitian selanjutnya 
sebaiknya digunakan pengembangan penelitian 
misal melakukan remediasi pada materi hukum 
Newton. 
3. Bagi pembaca, metode CRI dapat dijadikan refensi 
untuk penelitian yang lain terkait konsepsi siswa. 
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